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This study aimed to obtain information and describes the increased activity of students 
using the cooperative learning model type Numbered Heads Together in teaching 
civic education in grade III SDN 29 Pontianak North.The research method used is 
descriptive method with classroom action research (PTK). The study subjects is 30 
student.Data collection techniques with a data collector that is the assessment sheet 
learning ability of teachers to plan, implement learning,and the sheet on student 
learning activities. This research was done 3 cycles,the results showed that (1) On the 
ability of teachers plan learning in the first cycle (average 2,78) second meeting 
(average 3,02), third meeting (average 3,33). (2) On the ability of teachers to 
implement the first meeting of the learning cycle (average 2,78),  second meeting 
(average 3,15), third meeting (average 3,43). (3) The first cyle student learning 
activities (average 32,49%) second cycle (average 45,83%), third cyle (average 
61,66%). 
 






Pada jenjang Sekolah Dasar mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan mata pelajaran yang wajib 
diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan kewarganegaraan 
pada siswa, karena dalam pembelajaran PKn, 
siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga 
Negara Indonesia yang demokratis, 
bertanggung jawab, serta dituntut untuk 
menjadi warga Negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga Negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. 
 
 
Pemerintah adalah menetapkan Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (2003: 6) Pasal 3 yang 
berbunyi : “Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
membentuk siswa menjadi manusia berakhlak 
mulia, berguna bagi nusa dan bangsa, serta 
mampu mengikuti perkembangan IPTEK”.  
Menurut Sardiman (2012: 95) 
menyatakan bahwa, “Aktivitas merupakan 
prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar 
mengajar karena tidak ada kegiatan belajar 
kalau tidak ada aktivitas, sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat atau 
melakukan sesuatu”. Untuk meningkatkan 
aktivitas pem-belajaran yang 
3 
 
optimal guru harus bisa menciptakan kondisi 
belajar yang aktif dan kreatif sehingga 
aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 
meningkat. Salah satu penunjang untuk 
meningkatkan aktivitas siswa adalah 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 01 April 2015 dengan wali kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara, 
menyatakan bahwa aktivitas siswa pada 
pembelajaran PKn masih banyak yang kurang 
aktif, terlihat jenuh, terlihat bingung, siswa 
senang berbicara yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran, dalam mengajar guru sering 
mengguna-kan metode ceramah, penggunaan 
media dalam mengajar kurang bervariasi, 
dalam kegiatan pembelajaran guru jarang 
memberikan permainan yang mem-bangkitkan 
aktivitas siswa serta kurang-nya peran aktif 
siswa dalam pembelajaran PKn, sehingga 
menyebabkan suasana belajar jadi 
membosankan. 
Dalam mengantisipasi rendahnya aktivitas 
siswa, guru berperan dalam usaha 
pembelajaran siswa dengan men-cari solusi 
bagaimana caranya atau model pembelajaran 
apa yang harus digunakan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan 
berpengaruh terhadap aktivitas siswa. Maka 
model pembelajaran yang dianggap cocok 
adalah model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together karena diprediksi dapat 
meningkatkan aktivitas siswa, menyenangkan 
siswa dalam belajar, mengembangkan sikap 
ke-pemimpinan siswa, dan meningkatkan rasa 
percaya diri siswa.Dengan model ini, siswa 
diharapkanmampu menumbuh-kembangkan 
sikap berani mengemuka-kan pendapat, mau 
bekerjasama, rasa ingin tahu, cermat dalam 
mengerjakan tugas dan menghargai perbedaan 
pendapat. Model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together adalah model pembelajaran 
dengan cara setiap siswa diberi nomor dan 
dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak, 
guru memanggil nomor dari siswa. Diskusi 
kelompok ini diharapkan dapat menarik minat 
para murid agar semakin antusias dalam 
proses pembelajaran dan bisa membuat murid 
lebih kritis dan bekerja sama dengan baik 
karena dalam prosesnya menuntut murid 
untuk dapat bekerja sama dalam kelompok 
dan berdiskusi memikirkan jawaban atas 
pertanyaan dari guru. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. “Metode 
deskriptif dapat diartikansebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan suatu 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. (Hadari Nawawi, 2012: 
67). 
Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah pemecahan masalah 
mengenai meningkatkan aktivitassiswadengan 
menggambarkan keadaan pada saat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas III A menggunakan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together sehingga akan 
memperoleh hasil apakah model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together dapat  
meningkatkan aktivitas siswaatau tidak. 
Berdasarkan metode penelitian yang 
digunakan maka bentukpenelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas. Stephen Kemmis 
(dalam Saminanto, 2010: 2) mengatakan 
bahwa, “PTK adalah sebagai suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantap-an rasional dari tindakan-tindakan 
mereka dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan itu, memperbaiki 
kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran 
tersebut dilakukan, serta dilakukan secara 
kolaboratif”. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Utara khususnya 
kelas III A yang beralamat di Jalan 
Khatulistiwa Gg. Panca Bakti Kecamatan 
Pontianak Utara. Subyek penelitian ini adalah 
 guru bidang studi Pendidikan Kewarga-
negaraan kelas III A dan siswa kelas III A 
SDN 29 Pontianak Kota yang berjumlah 30 
orang, dengan siswa laki-laki berjumlah 13 
orang dan siswaperempuan berjumlah 17 
orang.  
Indikator kinerja tindakan dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Penilaian kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran, (2) 
Penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, (3) Aktivitas 
siswa. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik observasi 
langsung.Alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data pada teknik ini yaitu lembar 
observasi langsung dan buku catatan lapangan. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini 
dirancang dengan menggunakan tiga siklus, 
namun jika belum berhasil maka akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya.Ahmad HP 
(dalam Saminanto, 2010: 8) menyatakan  
bahwa, “Dalam penelitian tindakan kelas ada 
empat tahap yang biasanya dilakukan yaitu : 
(1) perencanaan (planning), (2) tindakan 
(acting), (3) pengamatan(observing), (4) 
refleksi (reflekting)”. 
 Prosedur pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas yang sudah dimodifikasi untuk 























Gambar 1 Prosedur Penelitian 
Sumber: Model Penelitian Tindakan Kelas oleh Suharsimi Arikunto (2010: 17) 
 
Siklus I 
Pada tahap perencanaan prosedur yang 
dilakukan yaitu : (1) Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP),  
(2)Menyiapkan materi dan LKS untuk metode 
pembelajaran diskusi, (3) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan di gunakan, (4) 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru dan lembar aktivitas  
 
 
siswa. Pada tahap pelaksanaan tindakan 
prosedur yang dilakukan yaitu: (1) 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
RPP, (2) Mengamati kegiatan guru oleh 
observer, (3) Mengamati kegiatan siswa oleh 
guru, (4) Melakukan penilaian. Pada tahap  
observasi prosedur yang dilakukan yaitu: (1) 
Pelaksanaan pembelajaran di observasi dengan 
 
 menggunakan lembar pengamatan, kemudian 
hasilnya diinterpretasikan, (2) Melaporkan  
aktivitas siswa. Pada tahap refleksi hasil 
observasi yang telah diinterpretasikan, di 
analisis, dan di refleksi untuk menentukan 
langkah dan tindakan pada siklus II. 
 
Siklus II 
Pada tahap perencanaan prosedur yang 
dilakukan yaitu : (1) Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(2)Menyiapkan materi dan LKS untuk 
metode pembelajaran diskusi. (3)Menyiapkan 
media pembelajaran yang akan di gunakan. 
(4)Menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru dan lembar aktivitas 
siswa.Pada tahap pelaksanaan tindakan 
prosedur yang dilakukan yaitu: (1) 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
RPP, (2) Mengamati kegiatan guru oleh 
observer, (3) Mengamati kegiatan siswa oleh 
guru, (4) Melakukan penilaian. Pada tahap 
observasi prosedur yang dilakukan yaitu: (1) 
Pelaksanaan pembelajaran di observasi 
dengan meng-gunakan lembar pengamatan, 
kemudian hasilnya diinterpretasikan, (2) 
Melapor-kan aktivitas siswa. Pada tahap 
refleksi hasil observasi yang telah diinter-
pretasikan, di analisis, dan di refleksi untuk 




 Pada tahap perencanaan prosedur yang 
dilakukan yaitu : (1) Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(2)Menyiapkan materi dan LKS untuk 
metode pembelajaran diskusi. (3) 
Menyiapkan media pembelajaran yang akan 
di gunakan. (4) Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi guru dan 
lembar aktivitas siswa.Pada tahap 
pelaksanaan tindakan yaitu melaksanakan 
tindakan perbaikan sesuai dengan RPP yang 
telah di-sempurnakan hasil refleksi.Pada 
tahap observasi prosedur yang dilakukan 
yaitu pelaksanaan pembelajaran di observasi 
menggunakan lembar pengamatan, kemudian 
hasilnya diinterpretasikan.Pada tahap refleksi 
hasil analisis dan refleksi data siklus-siklus 
ini digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang 
dilakukan guru dalam upaya peningkatan 
aktivitas siswa dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Pada tahap perencanaan pelaksana-an 
siklus I ada beberapa hal yang dilaksanakan 
dalam siklus I yaitu:Peneliti bersama guru 
kolaborasi merancang pembelajaran dengan 
me-nyusun RPP, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang telah disepakati 
bersama guru kolaborator yaitumemahami 
nama suku-suku sesuai asal daerahnya yang 
ada di Indonesia,dan menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa. Pada tahap 
pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari 
Jum’at, 7 Agustus 2015 pukul 10.00-11.10 
WIB, pada pertemuan pertama inisiswa dan 
guru melakukan tanya jawab tentang 
kegiatan jual beli setelah itu guru bertanya 
kepada siswa tentang nama suku-suku sesuai 
asal daerahnya yang ada di Indonesiadengan 
menggunakan media gambardan siswa 
menyimak penjelasan dari guru. 
Setelah guru menjelaskan tentang nama-
nama suku serta asal daerahnya yang ada di 
Indonesia, membentuk enam kelompok yang 
beranggotakan lima orang dan memberi 
siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim 
mempunyai nomor berbeda-beda. Setiap 
kelompok dibagikan LKK  untuk 
menuliskan5 contoh nama suku-suku sesuai 
asal daerahnya yang ada di Indonesia. Guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan secara berkelompok, guru 
membimbing siswa dalam berdiskusi 
kelompok.Setiap kelompok melaporkan hasil 
diskusi mereka. Setiap anggota kelompok 
akan menjawab soal sesuai dengan nomor 
dikepalanya. Selama diskusi berlangsung 
guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
berpikir. Siswa menyatukan pendapatnya 
terhadap jawaban pertanyaan yang telah 
diberikan dan meyakinkan tiap anggota 
dalam kelompoknya mengetahui jawaban 
dari pertanyaan tersebut. Guru memanggil 
suatu nomor tertentu yang telah diacak 
dengan melakukan pengundian terlebih 
dahulu. Kemudian, tiap anggota kelompok 
yang dipanggil nomornya bersiap maju ke 
depan untuk mempresentasikan hasil jawaban 
dari diskusi tersebut. Masing-masing 
 jawaban dari anggota kelompok akan 
dicocokkan dengan jawaban dari anggota 
kelompok lain. Selanjutnya, guru akan 
mengundi kembali nomor yang belum 
dipanggil untuk mempresentasikan 
jawabannya di depan kelas. 
Hasil observasi siklus I terhadap 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 























Berdasarkan tabel 1 kemampuan guru 
merancang pembelajaran PKn pada siklus I 
memperoleh skor rata-rata 2,80.  
Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together pada 
pembelajaran PKn di siklus I dapat dilihat 



















No Langkah – langkah Rata – rata 
1. Perumusan Indikator Pembelajaran 2,75 
2. Penentuan dan Penorganisasian Materi 
Pembelajaran 
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Penentuan Sumber Belajar 
Penentuan Kegiatan Pembelajaran 
Penentuan Strategi Pembelajaran  
Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 
Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 







 Skor Total 25,25 
 Skor Rata-Rata 2,80 
   
No Langkah – langkah Rata – rata 
1. Pra Pembelajaran 2,5 
2. Kegiatan Awal (menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa) 
3 
3. Kegiatan Inti 2,87 
4. 
 
Kegiatan Akhir 2,75 
 Skor Total 11,2 
 Skor Rata-Rata 2,78 
 Berdasarkan tabel 2 kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I memperoleh skor rata-rata 2,78. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together pada 
pembelajaran PKn di siklus I dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
Siklus I 
 
Berdasarkan tabel 3 observasi aktivitas 
siswa pada Siklus I memperoleh skor rata-
rata 32,49%. 
Pada tahap perencanaan pelaksanaan 
siklus II ada beberapa hal yang dilaksanakan 
dalam siklus II yaitu:Peneliti bersama guru 
kolaborasi merancang pembelajaran dengan 
menyusun RPP, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang telah disepakati 
bersama guru kolaborator yaitumemahami isi 
Sumpah Pemuda serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-haridan menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa.  
Pada tahap pelaksanaan siklus II 
dilaksanakan pelaksanaan siklus II dilakukan 
pada minggu ke 2 bulan Agustus pada hari 
Jum’at tanggal 14 Agustus 2015. Waktu 
pelaksanaannya pada pukul 10.00-11.10 
WIB.Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tanggal diikrarkannya Sumpah 
Pemuda, kemudian guru menjelaskan isi 
Sumpah Pemuda dengan menggunakan teks 
bacaan. Siswa diajak untuk mengamati media 
teks bacaan di papan tulis, kemudian guru 
menjelaskan isi teks tersebut dan 
memberikan contoh penerapan dari isi 
Sumpah Pemuda. Setelah guru memberikan  
 
contoh, kemudian guru membentuk enam 
kelompok yang beranggotakan lima orang 
dan memberi siswa nomor sehingga setiap 
siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-
beda.  
Masing-masing kelompok akan 
diberikan pertanyaan yang sama dengan 
kelompok yang lain. Kemudian, setiap 
anggota kelompok akan menjawab soal 
sesuai dengan nomor dikepalanya. Selama 
diskusi berlangsung guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Siswa 
menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 
pertanyaan yang telah diberikan dan 
meyakinkan tiap anggota dalam 
kelompoknya mengetahui jawaban dari 
pertanyaan tersebut. Guru memanggil suatu 
nomor tertentu yang telah diacak dengan 
melakukan pengundian terlebih dahulu.  
Kemudian, tiap anggota kelompok yang 
dipanggil nomornya bersiap maju ke depan 
untuk mempresentasikan hasil jawaban dari 
diskusi tersebut. Masing-masing jawaban 
dari anggota kelompok akan dicocokkan 
No Indikator Persentase 
1. Siswa yang melakukan tanya jawab 33,33% 
2. Siswa yang berdiskusi dengan teman satu kelompok 33,33% 
3. Siswa yang menyampaikan laporan hasil diskusi pada LKS 
yang telah disediakan 
60% 
4. Siswa yang menanggapi jawaban dari kelompok lain 23,33% 
 Rata – rata 32,49% 
 denganjawaban dari anggota kelompok lain. 
Selanjutnya, guru akan mengundi kembali 
nomor yang belum dipanggil untuk 
mempresentasikan jawabannya di depan 
kelas. 
Pada siklus II ini hasil yang peneliti 
dapatkan dari pengamatan baik itu dari 
lembar observasi aktivitas siswa dan kinerja 
guru sudah menampakkan hasil yang jauh 
lebih baik jika dibanding dengan siklus I. 
Hasil observasi siklus II terhadap 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran PKn dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4 




















Berdasarkan tabel 4 kemampuan guru 
merancang pembelajaran PKn pada siklus II 
memperoleh skor rata-rata 3,02. 
Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan  
 
menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together pada 
pembelajaran PKn di siklus II dapat dilihat 
pada tabel 5 sebagai berikut. 
 
Tabel 5 












No Langkah – langkah Rata – rata 
1. Perumusan Indikator Pembelajaran 3 
2. Penentuan dan Penorganisasian Materi 
Pembelajaran 
3 









Penentuan Sumber Belajar 
Penentuan Kegiatan Pembelajaran 
Penentuan Strategi Pembelajaran  
Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 
Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 







 Skor Total 27,25 
 Skor Rata-Rata 3,02 
No Langkah – langkah Rata – rata 
1. Pra Pembelajaran 3 
2. Kegiatan Awal (menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa) 
3 
3. Kegiatan Inti 3,37 
4. Kegiatan Akhir 3 
 Skor Total 12,62 
 Skor Rata-Rata 3,12 
 Berdasarkan tabel 5 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
memperoleh skor rata-rata 3,12. Hasil 
pengamatan aktivitas siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together pada 
pembelajaran PKn di siklus II dapat dilihat 
pada tabel 6 sebagai berikut. 
 
Tabel 6 














Berdasarkan tabel 6 observasi aktivitas 
siswa memperoleh skor rata-rata 45,83%.  
Pada tahap perencanaan pelaksanaan 
siklus IIIada beberapa hal yang dilaksanakan 
dalam siklus III yaitu:Peneliti bersama guru 
kolaborasi merancang pembelajaran dengan 
menyusun RPP, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang telah disepakati 
bersama guru kolaborator yaitumemahami 
makna Sumpah Pemuda serta penerapan 
nilai-nilai Sumpah Pemuda dan menyiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa.  
Pada tahap pelaksanaan siklus III 
dilaksanakan Pelaksanaan siklus III 
dilakukan pada minggu ke 3 bulan Agustus 
pada hari Jum’at tanggal 21 Agustus 2015. 
Waktu pelaksanaannya pada pukul 10.00-
11.10 WIB.Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab tentang tanggal diikrarkannya Sumpah 
Pemuda, kemudian guru menjelaskan isi 
Sumpah Pemuda dengan menggunakan teks 
bacaan. Siswa diajak untuk mengamati media 
teks bacaan di papan tulis, kemudian guru 
menjelaskan isi teks tersebut dan 
memberikan contoh 3 nilai dari Sumpah 
Pemuda.  
Setelah guru memberikan contoh, 
kemudian guru membentuk enam kelompok 
yang beranggotakan lima orang dan memberi 
siswa  
 
nomor sehingga setiap siswa dalam tim 
mempunyai nomor berbeda-beda. Masing-
masing  
kelompok akan diberikan pertanyaan yang 
sama dengan kelompok yang lain. Kemudian, 
setiap anggota kelompok akan menjawab 
soal sesuai dengan nomor dikepalanya. 
Selama diskusi berlangsung guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk 
berpikir. Siswa menyatukan pendapatnya 
terhadap jawaban pertanyaan yang telah 
diberikan dan meyakinkan tiap anggota 
dalam kelompoknya mengetahui jawaban 
dari pertanyaan tersebut. Guru memanggil 
suatu nomor tertentu yang telah diacak 
dengan melakukan pengundian terlebih 
dahulu. Kemudian, tiap anggota kelompok 
yang dipanggil nomornya bersiap maju ke 
depan untuk mempresentasikan hasil jawaban 
dari diskusi tersebut. Masing-masing 
jawaban dari anggota kelompok akan 
dicocokkan dengan jawaban dari anggota 
kelompok lain. Selanjutnya, guru akan 
mengundi kembali nomor yang belum 
dipanggil untuk mempresentasikan 
jawabannya di depan kelas. 
Pada siklus III ini hasil yang peneliti 
No Indikator Persentase 
1. Siswa yang melakukan tanya jawab 40% 
2. Siswa yang berdiskusi dengan teman satu kelompok 46,67% 
3. Siswa yang menyampaikan laporan hasil diskusi pada 








 Rata – rata 45,83% 
 dapatkan dari pengamatan baik itu dari 
lembar observasi aktivitas siswa dan kinerja 
guru sudah menampakkan hasil yang jauh 
lebih baik jika dibanding dengan siklus II.  
Hasil observasi siklus III terhadap 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran PKn dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 7 

















Berdasarkan tabel 7 kemampuan guru 
merancang pembelajaran PKn memperoleh 
skor rata-rata 3.33., Hasil pengamatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Togetherpada pembelajaran PKn di siklus II 
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut. 
 
Tabel 8 














Berdasarkan tabel 8 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus III 
memperoleh skor rata-rata 3,43. 
Hasil pengamatan aktivitas siswadengan 
menggunakan model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together pada pembelajaran PKn di 
siklus III dapat dilihat pada tabel 9 sebagai 
berikut. 
No Langkah – langkah Rata – rata 
1. Perumusan Indikator Pembelajaran 3,25 
2. Penentuan dan Penorganisasian Materi 
Pembelajaran 
3,5 









Penentuan Sumber Belajar 
Penentuan Kegiatan Pembelajaran 
Penentuan Strategi Pembelajaran  
Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 
Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 







 Skor Total 30 
 Skor Rata-Rata 3,33 
No Langkah – langkah Rata – rata 
1. Pra Pembelajaran 3,5 
2. Kegiatan Awal (menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa) 
3 
3. Kegiatan Inti 3,75 
4. 
 
Kegiatan Akhir 3,5 
 Skor Total 13,75 
 Skor Rata-Rata 3,43 
 Tabel 9 












Berdasarkan tabel 9 observasi aktivitas 
siswa pada siklus III memperoleh rata-rata 
61,66%. 
Setelah melakukan siklus III ternyata 
terjadi peningkatan yang  signifikan, dilihat 
dari pelaksanaan pembelajaran dan 
aktivitassiswa walaupun peningkatan tidak 
semua 100%, tetapi sudah dianggap sampai 
titik jenuh sehingga siklus harus dihentikan. 
Maka dari itu peneliti dan guru kolaborator 
sepakat bahwa penelitian hanya dilakukan 
sampai siklus III. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas III A dengan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Togetheryang dilakukan oleh 
peneliti berkolaborasi dengan Ibu Enen 
Widianingsih, diperoleh rekapitulasi 
merencanakan  pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together pada kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Utara dapat dilihat pada 
tabel berikut ini 
Tabel 10 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran PKn 
Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
No Indikator Persentase 
1. Siswa yang melakukan tanya jawab 60% 
2. Siswa yang berdiskusi dengan teman satu kelompok 60% 
3. Siswa yang menyampaikan laporan hasil diskusi pada LKS 








 Rata – rata 61,66% 
No 
Aspek Yang Diamati 
(Komponen Rencana Pembelajaran) 
Siklus I Siklus II Siklus III Ket. 
1.  Perumusan Indikator Pembelajaran 2,75        3   3,25  
2. Penentuan dan Penorganisasian Materi  3 3 3,5  
3. Penentuan Alat Bantu dan Media 
Pembelajaran  
2,75 3,25 3,75  
4. Penentuan Sumber Belajar  2,5 3 3,5  
5. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 
3 3 3,75  
6. Penetuan Strategi Pembelajaran  2,75 3 3,25  
7. Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3 3 3  
8. Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran  2,5 3 3  
9. Penggunaan Bahasa Tulis 3 3 3  
 Rata-rata 2,80 3,02 3,33 3,05 
     Baik 
 Berdasarkan data rekapitulasi kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran PKn 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Togetherdalam tabel 10 pada 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus IIIdiperoleh data 
bahwa pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 
2,80, pada siklus II mendapatkan skor rata-rata 
3,02 dan pada siklus III mendapatkan skor rata-
rata 3,33 dengan kategori peningkatan baik. 
Rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan model 




Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran PKn 
Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
 
Berdasarkan data rekapitulasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together dalam tabel 11 pada 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus IIIdiperoleh data 
bahwa pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 
2,78, pada siklus II mendapatkan skor rata-rata 
3,15 dan pada siklus III mendapatkan skor rata-
rata 3,43 dengan kategori peningkatan  
 
baik.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together mengalami 
peningkatan pada kriteria baik. 
Rekapitulasi aktivitas siswa kelas IIIA SD 




Rekapitulasi Aktivitas Siswa 
Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
NO. ASPEK YANG DIAMATI Siklus I Siklus II Siklus III Ket. 
1. Pra Pembelajaran 2,5 3 3,5  
2. Kegiatan Awal (menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa) 
3 3 3 
 
3. Kegiatan Inti 2,87 3,37 3,75  
4. Kegiatan Akhir 2,15 3,25 3,5  
 Rata-rata 2,78 3,15 3,43 3,12 
     Baik 
No. Indikator Kinerja Baseline Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Keterangan 
1 Siswa yang melakukan 
tanya jawab 
26,67% 33,33% 40% 60%  
2 Siswa yang berdiskusi 
dengan teman satu 
kelompok 
0% 33,33% 46,67% 60%  
3 Siswa yang menyampaikan 
laporan hasil diskusi pada 
LKS yang telah disediakan 
13,33% 40% 53,33% 66,67%  
4 Siswa yang menanggapi 
jawaban dari kelompok lain 
0% 23,33% 43,33% 60%  
  
Berdasarkan data rekapitulasi aktivitas 
siswa dalam pembelajaran PKn dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together dalam grafik 12 pada baseline, 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus IIIdiperoleh data 
bahwa pada baseline mendapatkan persentase 
skor rata-rata 10%, siklus I mendapatkan 
persentase skor rata-rata 32,49%, pada siklus II 
mendapatkan persentase skor rata-rata 45,83% 
dan pada siklus III mendapatkan persentase 
skor rata-rata 61,66% dengan jumlah 
persentase skor rata-rata 51,66% kategori 
peningkatan sedang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti melalui penelitian 
Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Utara dapat di 
simpulkan beberapa hal sebagai berikut : (1) 
Kemampuan guru merancang pembelajaran 
PKn dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara yaitu 
pada siklus I total skor IPKG 25,25 dan rata-
ratanya 2,8. Pada siklus II belum terjadi 
peningkatan secara signifikan yaitu total skor 
IPKG 27,25 dan rata-ratanya 3,02. Pada siklus 
III terjadi peningkatan secara signifikan yaitu 
IPKG 30 dan rata-ratanya 3,33. (2) 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
PKn dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara yaitu 
pada siklus I total skor IPKG 11,12 dan rata-
ratanya 2,78. Pada siklus II belum terjadi 
peningkatan secara signifikan yaitu total skor 
IPKG 12,62 dan rata-ratanya 3,15.  
Pada siklus III  terjadi peningkatan secara 
signifikan yaitu IPKG 13,75 dan rata-ratanya 
3,43. (3) Penggunaan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together dapat meningkatkan 
aktivitas siswa pada pembelajaran PKn di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara 
yaitupada baseline sebesar 10%, siklus I 
sebesar 32,49%, siklus II sebesar 45,83% dan 
siklus III sebesar 61,66%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Kepada 
guru PKn maupun guru bidang studi lain, 
diharapkan mampu menggunakan atau 
menerapkan model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together dalam pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran sesuai 
indikator yang ingin ditingkatkan. (2) Saat 
pembelajaran berlangsung, masih ada siswa 
yang kurang aktif dan kurang serius dalam 
proses pembelajaran. Guru harus mampu 
menumbuhkan keaktifan siswa dengan 
berbagai metode, media pembelajaran atau 
pendekatan yang bervariasi dalam mengajar 
sehingga suasana pembelajaran siswa 
antusiasisme dan aktif. Dengan menerapkan 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together dalam pembelajaran, menarik minat 
para murid agar semakin antusias dalam proses 
pembelajaran dan bisa membuat murid lebih 
kritis dan bekerja sama dengan baik karena 
dalam prosesnya menuntut murid untuk dapat 
bekerja sama dalam kelompok dan berdiskusi 
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